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Tanya: 

Minggu lalu, saya menerima  akte pu-

tusan cerai dan salinan putusan dari

Pengadilan Agama.  Tapi Hak asuh

anak dan nafkah anak kok tidak dican-

tumkan ya Bu . Padahal  dua orang

anak sudah ikut saya usianya 3 ( tiga )

tahun dan 7 ( tujuh ) tahun . Saya ingin

hak asuh dicantumkan, karena orang-

tua mantan suami ( mertua ) bersikeras

ingin juga mengasuh anak-anak saya .

Bagaimana  ya Bu agar hak asuh anak

secara hukum kuat  pada saya.   

Laila   -    Wates

Jawab:

Perlu diketahui Majelis Hakim akan

memutus suatu perkara sesuai dengan

apa yang menjadi pokok perkara saja ,

sehingga apabila anda menginginkan

hak asuh pada anda maka anda harus

menulis permohonan hak asuh anak

pada gugatan percerian anda . Sehinga

anda mendapat putusan hak asuh anak

pada anda maka anda harus  membuat

permohonan hak asuh diajukan  kepa-

da  Pengadilan Agama setempat. Ten-

tunya disertai dengan alsan bukti-bukti

dan saksi-saksi yang menguatkan.

Demikian penjelasan kami semoga

bermanfaat .
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Hak Asuh Anak Belum Diputuskan 

K
EBERADAAN bidan desa,

memiliki peran strategis dalam

upaya menangkal penyebaran vi-

rus Korona (Covid-19) di Kabupaten

Wonosobo, Jawa Tengah. Bahkan mereka

rela berjibaku turun langsung ke desa-

desa untuk melakukan skrining atau

pengecekan kesehatan bagi para penda-

tang dari daerah zona merah, terutama

para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang

baru pulang dari perantauan.

Meski penuh tantangan dan risiko, na-

mun pekerjaan kemanusiaan ini harus di-

jalankan para bidan desa, demi menekan

sekaligus memutus mata rantai pe-

nularan kasus Covid-19 di daerah. Ter-

bukti dengan keseriusan dan tanggung

jawab yang besar dari para bidan desa ber-

sama-sama tenaga kesehatan, TNI-Polri,

dan para relawan, tingkat penularan

Covid-19 di Wonosobo berhasil ditekan.

Seperti halnya dilakukan Ny Ema Dwi

Handayani yang akrab disapa Bidan

Ema, seorang Bidan Desa di Desa

Medono Kecamatan Kaliwiro Kabupaten

Wonosobo. Ia bersama Tim Satuan Tugas

(Satgas) tingkat kecamatan dan desa,

rela blusukan ke desa-desa terpencil

sekalipun untuk melakukan skrining ke-

sehatan bagi para pendatang, terutama

para TKI. Apalagi di wilayah Kecamatan

Kaliwiro merupakan salah satu wilayah

pengirim TKI terbesar di Kabupaten

Wonosobo, sehingga pola jemput bola pro-

ses skrining kesehatan menjadi sebuah

keharusan yang harus dikerjakan.

Temui Sasaran

Menurut Bidan Ema, proses jemput bo-

la kegiatan skrining kesehatan terhadap

para pendatang dari zona merah, teruta-

ma bagi para TKI yang baru pulang kam-

pung ini, dilakukan untuk menghindari

atau mengurangi terjadinya kerumunan.

Jadi, lanjutnya, lebih efektif proses

skrining dilakukan dengan menemui

sasaran secara langsung ke rumah-ru-

mah, meski harus blusukan ke desa-desa

terpencil sekalipun. “Selama masih me-

mungkinkan untuk dijangkau,  untuk

menghindari kerumunan, lebih baik pro-

ses skrining dilakukan langsung ke ru-

mah-rumah sasaran,” tuturnya.

Memang dengan pola jemput bola

tersebut, lebih menyita banyak waktu

dan tenaga, tetapi hasilnya akan lebih

baik karena bisa menghindari terjadinya

kerumunan. Minimal, lanjut Bidan Ema,

pola jemput bola dengan menghindari

kerumunan ini mampu mengurangi

risiko penularan Covid-19.

APD Lengkap

Selain mengecek kesehatan, dalam

proses skrining juga dilakukan pemerik-

saan Rapid Diagnostic Test (Rapid Test),

sehingga dalam setiap menjalankan tu-

gas pihaknya selalu mengenakan Alat

Pelindung Diri (APD) lengkap.

Menurut Bidan Ema, manfaat APD un-

tuk melindungi diri para petugas kese-

hatan yang tengah melakukan skrining

kesehatan sangat besar, mulai dari pe-

meriksaan fisik, wawancara, sampai

pengambilan sampel darah Rapid Test

maupun pengambilan Swab untuk diuji

laboratorium Real Time Polymerese

Chain Reaction (RT-PCR) sebagai acuan

utama penegakan diagnosa seseorang be-

nar-benar terjangkit atau terkonfirmasi

positif Covid-19.

Biasanya, pendatang dari daerah zona

merah ataupun TKI yang pulang kam-

pung sudah dilengkapi dengan Surat

Keterangan Bebas Covid-19 dari peme-

rintah di tempat asal TKI bekerja mau-

pun pemerintah Indonesia. Namun pro-

ses skrining kesehatan harus tetap di-

lakukan karena mereka termasuk pela-

ku perjalanan dengan risiko atau Orang

Dengan Risiko (ODR) dan masuk daftar

Orang Dalam Pemantauan (ODP).

“Jika hasil skrining pemeriksaan

Rapid Test tidak reaktif, maka warga

sasaran harus tetap melakukan karanti-

na mandiri selama 14 hari. Sebaliknya ji-

ka hasil Rapid Tets reaktif, maka yang

bersangkutan akan langsung diambil

Swab dan dilakukan perawatan di ru-

mah sakit,” jelasnya.

Jadi, pemakaian APD sangat penting

dalam proses skrining kesehatan ini,

karena jika sasaran ternyata terpapar

Covid-19, maka risiko penularan sangat

besar. Sebaliknya, jika ternyata warga

sasaran ternyata negatif, maka minimal

sudah memberikan rasa aman dan nya-

man bagi para petugas kesehatan dalam

menjalankan tugasnya.

Pentingnya Dukungan

Dalam melakukan tugas kemanusiaan

ini, jelas Bidan Ema, dukungan keluarga

dan masyarakat sekitar sangat penting.

Bahkan dalam beberapa kasus, petugas

kesehatan maupun petugas medis ba-

nyak yang harus rela mengurungkan ni-

atnya untuk sekadar bertemu suami

maupun istri, dan anak-anaknya. “Me-

mang tantangan terberat adalah keluar-

ga. Tetapi keluarga pula, yang menjadi

motivasi terbesar dalam menjalankan tu-

gas ini. Terpenting diniati dengan ikhlas,

sehingga menjadi kepuasan tersendiri

bisa mengabdi sebagai bidan desa,” tu-

turnya.

Begitu pula dukungan penuh dari ma-

syarakat sangat diperlukan. Terutama

terkait dengan kesadaran maupun pema-

haman masyarakat tentang upaya-upa-

ya penanganan dan penanggulangan

wabah Covid-19. Termasuk kesadaran

masyarakat untuk menaati protokol ke-

sehatan pencegahan penularan virus

Korona, dinilai akan sangat membantu

para petugas kesehatan maupun petugas

medis dalam menjalankan tugasnya di

lapangan. (Art)-d

LAKUKAN SKRINING KESEHATAN CEGAH COVID-19

Bidan Desa Berjibaku Turun ke Desa-desa

Tanya: 

Saya  punya suami perokok.  Bagai-

mana sebaiknya jika ibu hamil memiliki

suami perokok. Apakah dilarang mero-

kok selama di dalam rumah?  Apakah

asapnya bahaya bagi janin? Adakah te-

rapi untuk berhenti merokok?

Narina. Gunungkidul.

Jawab:

Rokok dan asapnya mengandung

ribuan bahan kimia yang berbahaya jika

terhirup oleh siapa pun. Kandungan

kimiawi asap rokok, bahkan bisa men-

empel di dinding atau perabotan rumah

selama bertahun-tahun. Meski tidak ter-

lihat, asap tersebut masih dapat terhirup

oleh banyak orang, tak terkecuali ibu

hamil. Asap rokok bisa bertahan di

udara selama 2-3 jam

Beberapa  risiko yang mungkin dapat

terjadi, apabila ibu hamil menghirup as-

ap rokok:

● Risiko keguguran pada ibu hamil di

trisemester pertama, akan meningkat

bila ibu hamil terpapar asap rokok.

Karena dapat mengganggu perkem-

bangan janin, kelainan genetic juga

keguguran.

● Berat badan bayi saat lahir bisa ku-

rang dari 2,5 kilogram. 

● Ibu hamil yang sering terpapar asap

rokok berisiko tinggi untuk melahirkan

sebelum waktunya ini bisa terkena be-

berapa masalah kesehatan yang serius.

● Selain itu, merokok dekat ibu hamil

juga bisa mengganggu kesehatan paru-

paru janin. Hal ini membuatnya berisiko

mengalami gangguan pernapasan.

● Bayi bisa saja terkena sindrom ke-

matian mendadak jika ibu hamil sering

menghirup asap rokok. Kematian men-

dadak pada bayi, merupakan kondisi

ketika bayi meninggal secara men-

dadak saat sedang tidur, padahal se-

belumnya dia terlihat baik-baik saja.

● Merokok dekat ibu hamil juga

mungkin akan menyebabkan gangguan

belajar, atau hambatan tumbuh kem-

bang pada anak setelah lahir.

Jadi, berhati-hati saat merokok,

bahkan sebaiknya hentikan kebiasaan

merokok mulai sekarang. Jika belum

bisa, merokoklah di luar rumah dan jauh

dari ibu hamil, lalu segera mandi serta

berganti pakaian setelahnya. Dan

berkonsultasi ke klinik berhenti merokok

yang saat ini sudah tersedia di layanan

kesehatan.

Demikian penjelasan kami, semoga

bermanfaat . Salam ❑ -d

Hamil dan Perokok Pasif

BILA Anda memiliki permasalahan tentang keluarga dan kesehatan reproduksi,  bisa me-
ngirimkan melalui Email ke Keluargakaer@yahoo.co.id

KR-Ariswanto 

Bidan Ema Dwi Handayani (paling kanan) bersama para TKI yang di-

datanginya untuk skrining kesehatan. 


